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3. Hasil Penelitian
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keong mas yaitu air.

Potensi dari kedua bahan tersebut sebagai
moluskisida merupakan hal yang melatarbelakangi
untuk melakukan penelitian i, guna mengetahui
pengaruh dari masing-masing konsentrasi ekstrak
sebagai salah satu alternatif pengendahan keong mas,
dengan harapan moluskisida nabati tersebut dapat
ofektif dalam mengendalikan keong mas sehil}gga
gangguan akibat keong mas dap_at ditekan semmlmal
mungkin serta dapat mengurangl dampak Qegaﬁf dar
aplikasi pestisida kimia bagi lingkungan sekitar.

umal Proteksi Tanaman

udara. Baha
daun mimba
sedangkan

Pengumpulan Keong Ma

Penelitian ini membutuhk
yang didapat dari lahan per
Kreongan. Keong mas yang di;
seperti cangkang berwarna k
dalam badan keong mas bers
terbuka, serta memiliki P
seragam yaitu 1,5— 2.0 cm. Ke
dimasukkan dalam bak be
sebagai pakan. Keong diakli
sebelum diaplikasikan mo
diberikan dua kali sehari sec

Aplikasi Moluskisida N

Penelitian m mengg
langsung pada media hic
(Wibowo et al. 2008). Keong

Aktivitas makan dihit
diberikan dengan e



5. Pernyataan tidak ada konfik
kepentingan

Semua penulis artikel ini menyatakaan bahwa tidak

ada kp}lﬂil} kepentingan terkait penelitian dan hasil
penehtian . -
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mas adalah apabila dibers
iaioe 1 makanan yang disuka;
keong akan men ggerombol di sekeliling mZ;c ::13&1:13

i(l\(l;c;vsltas makan yang baik ditunjukkan dengan adanys
K48 sayatan atau lubang  keeil mda ' k d
(Ardiansyah et al. 2002). | : b

Berdasarkan hasil e
bahwa keong < Pehgamatan

mengalami

makan sejak Ny ;
: S awal aplikas
Inllnba,_‘ I .

biji pinan -
| Hallg, maupun kombinasi lediis
(Ii{e.ong Pada perlakuan b e

ahan baku eks ‘
engan ko T strak mimb
gan konsentrasi 0,25 ¢/, dan 0,60 g/1, mengalanﬁ

menunjukkan
penghambatan  aktivitas

ekstrak baik ekstrak daun

D

selanjutnya daun yang dimakan lebih sedikit
: ta
bahkan daun tidak berkurang sama sekal;. By

Menmt Ardiansyah et al. (2002), mimba mampu
mengakibatkan penurunan aktivitas makan serta
terganggunya perilaku keong mas. Mimba mengan-
dung tanin yang memiliki rasa pahit (Javandira et al.
2016), serta azadirachtin (Hasibuan 2012) yang
berperan sebagai penurun nafsu makan sehingga dapat
mengakibatkan daya rusak keong menurun (Indiati
dan Marwoto 2008). Menurut Dewi et al. (2017), bahan
aktif mimba mampu mengakibatkan penghambatan
kontraksi usus sehingga proses pencernaan makanan
tidak dapat berlangsung.

Keong pada perlakuan bahan baku ekstrak pinang
serta kombinasi ekstrak mimba dengan pinang
mengalami penghambatan makan sejak gwal aplkas
okstrak sebesar 100%. Kandungan tanin pada b

B i ) o
- : ] encernakan se
mengikat protein dal;x:; ;135; ai Eme
proses penyerapan Pt pahit tersebut yang
keong uji tidak mau maxan
1ceracunan sejak awal aplikasl
aktivitas makan

pinang sebe

ﬂ:.i gyt

diduga menyebabkan

el : -
Javandira et 2.
ALY ALl
e

Vi e S
{.lavar

b erpen gBIUh- terhadap

rata mortahtas keong

LH:{‘:)EE‘];;R; s; ndkonmntrasi terendah eks
vl Usao g/l dapat menyebabkan mortal
393%, pada konsentrasi 050 oL 1
meningkat menjadi  13,33%, begitu J
konsen trasi tertingginya yaitu 0,75 g/L, yan
k:'a_n mortalitas menjadi 20%. Peningkatan
fiukuti dengan peningkatan mortalitas ke
ini diduga karena semakin banyak baha
terserap atau terakumulasi dalam tubuh
semakin tinggi daya racun untuk n
mortalitasnya. Mortalitas keong disebabk:
aktif mimba yang bekerja sebagai penghz
(Indiati dan Marwoto 2008).
Bahan baku ekstrak pinang yang
pada media hidup keong menyebabk:
peningkatan mortalitas keong mas b
Mortalitas tersebut disebabkan oleh arek
dimana semakin banyak biji pinang ya
dalam air maka akan semakin tinggl pu
arekolin dan tanin yang terlarut. Arekoli
kan ter; adinya kerusakan enzim guts
enzim ini berperan dalam melindungi sel
merugikan. Arekolin bekerja sebaga
dimana kerusakan otak terjadi akil
ekstrak biji pinang ke dalam sistem sz
serta mengakibatkan kerja organ otot d
lainnya akan terhambat sehingga ak
babkan kematian (Gassa 2011). Bi
mengandung senyawa golongan {e:
kristal beracun) yang cukup tinggl y:
(Barlina 2007). Penggunaan serbi
sebaiknya tidak lebih dar 4 g/L. kar
akibatkan penurunan daya hidup Sel
sintesis DNA dan protein (Gassa 2011
Aplikasi kombinasi ekstral} mimba
konsentarsi tertinggi mengakib atkan
100% pada pengamatan 48 jsa sedar
terendahnya hingga pengamatan te
nya mencapal 96,67%. Menurut Prijc

dikatakan efektit bilg perlak}lan
tersebut dapat mengakib atkan tmg_k

sehingga ekstrak kombmmasi It

' karena
mengendalikan keong mas 0 ...
kan mortalitas hingga 96,67% pads
dahnya.

Supriadi
akan lebih
Jktif lain. Komb

(2013) menyataka.q bal
ofektif bila diko mbinas
inasi darl ekstrak
an daya kerja b




